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  UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                       JAKARTA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh manajemen laba dan tata kelola 

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan CSR sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan dengan kriteria tertentu atau tujuan tertentu. 

Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 37 perusahaan 

dengan periode 2020, 2021, 2022. Sampel yang digunakan yaitu 17 perusahaan 

dari industri energi, 16 perusahaan dari industri infrastruktur, dan 4 perusahaan 

dari industri properti. Metode analisis yang diterapkan pada penelitian ini adalah 

Moderated Regression Analysis (MRA) yang dibantu dengan software IBM SPSS 

versi 25. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa manajemen laba (DAC) 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan (ROA), tata kelola 

perusahaan (Board Size & Board independence) tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA), dan CSR tidak dapat memoderasi pengaruh antara 

manajemen laba dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan.  

Kata Kunci: Manajemen laba, Tata kelola perusahaan, Return On Asset, 

Corporate social Responsibility  

 

 

                                                    ABSTRACT  

 
This research was conducted to examine the effect of earnings management and 

corporate governance on the financial performance of companies, with CSR as a 

moderating variable. The study used purposive sampling, a sampling technique 

based on specific criteria or objectives. Thus, the sample used in this research 

consisted of 37 companies over the period of 2020, 2021, and 2022. The sample 

comprised 17 companies from the energy industry, 16 companies from the 

infrastructure industry, and 4 companies from the property industry. . The 

analysis method applied in this study is moderated regression analysis (MRA) 

assisted by IMB SPSS version 25. The results of this research indicate that 

earnings management (DAC) has a significant positive effect on financial 

performance (ROA), corporate governance (Board Size & Board Independence) 

does not affect financial performance (ROA), and CSR cannot moderate the effect 

between earnings management and corporate governance on financial 

performance.   

Keywords: Earnings Management, Corporate Governance, Return on Assets, 

Corporate Social Responsibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah  

         Korporasi merupakan suatu entitas hukum yang dibentuk oleh individu atau 

pihak tertentu untuk melakukan aktivitas bisnis dengan tujuan mendapatkan laba 

semaksimal mungkin. Menurut Ardhianto  (2019), Laba merupakan kelebihan dari 

total pendapatan dan total bebannya. Perusahaan dapat dikatakan memiliki kinerja 

yang baik jika memiliki profitabilitas yang tinggi. Oleh karena itu perusahaan 

sangat mengutamakan untuk menunjukan kinerja keuangan yang baik pada 

laporan keuangannya. Terdapat banyak contoh kasus dimana manajemen 

perusahaan terlibat dalam tindakan manipulatif pada laporan keuangan dengan 

tujuan untuk mempercantik penampilan kinerja keuangan mereka.  

          Kasus yang paling terkenal di dunia akuntansi adalah kasus Enron tahun 

2000-an. Enron merupakan sebuah perusahaan energi yang terkemuka di dunia. 

Dengan memfokuskan pada usaha distribusi dan perdagangan gas alam, Enron 

berkembang pesat dan menjadi pemimpin bisnis energi dalam waktu yang singkat. 

Dibalik kesuksesan yang dipublikasikan, ternyata Enron menerapkan praktik 

akuntansi yang sangat kontroversial dan beresiko. Mulai dari menyembunyikan 

hutang dan kerugian signifikan dari laporan keuangan mereka yang disebut 

dengan special purpose entities (SPES), membuat laporan keuangan yang 

menyesatkan, hingga penyalahgunaan dana dan penggelapan. Bahkan terdapat 

kolusi antara manajemen perusahaan Enron dan tim audit Arthur Andersen.  

          Tim audit Arthur Andersen tidak hanya memberikan jasa audit, tetapi juga 

membantu Enron dalam merancang struktur SPES dan juga menyembunyikan 

hutang dan meningkatkan laba fiktif. Hingga akhirnya manipulasi ini terungkap di 

tahun 2001 yang menyebabkan saham Enron jatuh drastis dan mengajukan 

kebangkrutan. Kasus tersebut menyebabkan keraguan besar para investor baik 

pada manajemen perusahaan, praktik bisnis, dan etika perusahaan di seluruh 
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dunia. Oleh karena itu investor selalu mementingkan keterbukaan dalam memilih 

investasi pada suatu perusahaan. 

          Sama seperti tujuan Enron, seluruh perusahaan berlomba-lomba untuk 

memiliki kinerja keuangan yang baik. Suatu perusahaan dapat dikatakan mencapai 

tujuannya jika perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang sehat dan 

stabil. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana pengelola perusahaan telah menggunakan dan melaksanakan 

peraturan-peraturan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2018). Menurut 

Hutabarat (2021), kinerja keuangan mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam mengelola asset perusahaan pada periode tertentu 

secara efektif. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan menggunakan metode 

akuntansi yang dapat disesuaikan dengan perusahaan.  

          Kebijakan akuntansi dapat membantu perusahaan dalam mengecilkan atau 

membesarkan laba yang didapat sesuai dengan keinginan manajemen dengan 

tujuan mempercantik laporan keuangan perusahaan dimata investor. Menurut 

Santana & Wirakusuma (2016), manajemen laba adalah proses yang disengaja 

untuk mendapatkan angka laba pada tingkat tertentu dengan batasan standar 

akuntansi keuangan yang telah ditentukan. Manajemen laba merupakan pilihan 

manipulasi laporan keuangan yang legal dan aman. Bila manajemen laba 

dilakukan dengan benar sesuai dengan ketentuan akuntansi maka dapat 

memberikan manfaat yang luar biasa bagi perusahaan. Manajemen laba mampu  

menciptakan kesan stabilitas yang baik bagi investor dengan meratakan fluktuasi 

laba dari tahun ke tahun.  

         Menurut Josephine, Trisnawati, & Setijaningsih (2019) perusahaan lebih 

mudah untuk menarik perhatian investor bila kinerja keuangannya stabil. 

Manajemen laba merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk menampilkan 

kinerja laba yang lebih stabil.  Namun perusahaan harus berhati-hati dalam 

melakukan manajemen laba, karena bila perusahaan ketahuan melakukan 

manajemen laba yang tidak etis, atau dengan tujuan memanipulasi laporan 

keuangan untuk menipu pihak tertentu akan menyebabkan rusaknya reputasi 



3 
 

perusahaan dan manajemen perusahaan. Oleh karena itu manajemen laba harus 

dilakukan sesuai dengan batas-batas hukum yang berlaku dan praktik etis. 

          Manajemen laba sendiri timbul akibat adanya perbedaan kepentingan antara 

pemegang saham dan manajemen perusahaan sebagai pengelola perusahaan. 

Manajer perusahaan memiliki tanggung jawab atas perusahaan yang dikelolanya. 

Tidak jarang manajer melakukan penyimpangan demi menyenangkan stakeholder 

dan menguntungkan dirinya. Untuk itu diperlukan adanya corporate governance 

sebagai alat pengendalian perilaku pengelola perusahaan. Corporate governance 

merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan peran dewan komisaris, 

pemegang saham, direksi, dan pemangku kepentingan lainnya, serta bertujuan 

untuk memastikan ditegakkannya akuntabilitas, keadilan dan transparansi dalam 

hubungan setiap pemangku kepentingan (Tricker, 2019).  

            Menurut penelitian Ningsih, Titisari, dan Nurlaela (2019), penciptaan 

corporate governance ditujukan untuk melindungi para stakeholder dari perilaku 

manajemen yang kotor dan tidak terbuka. Melalui tata kelola, perusahaan 

diwajibkan untuk melaporkan informasi keuangan dan non keuangan secara jelas, 

sehingga dapat mengurangi risiko adanya manipulasi dan penipuan dari 

manajemen. Dewan komisaris independen membantu para stakeholder untuk 

menilai kinerja manajemen. Sistem pengendalian yang kuat akan membantu untuk 

mendeteksi adanya tindakan kotor dari manajemen. 

           Oleh karena itu penelitian ini dilakukan demi mengetahui bagaimana 

pengaruh manajemen laba dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan pengungkapan CSR sebagai variabel moderasi. Pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) diposisikan sebagai variabel moderasi untuk 

melihat pengaruhnya memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 

manajemen laba dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan. Mengingat 

pengungkapan CSR menunjukan bahwa perusahaan berkontribusi pada 

kesejateraan sosial, lingkungan, dan ekonomi yang dapat meningkatkan reputasi 

perusahaan terutama pada pandangan dari investor.  

           Penelitian ini akan dilakukan pada beberapa industri di Indonesia 

mengingat perekonomian di indonesia mulai meningkat seiring berjalannya 
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waktu. Seiring dengan pertumbuhan perekonomian Indonesia yang stabil, terdapat 

sektor-sektor yang mendukung seperti sektor energi, properti, dan infrastruktur 

yang menunjukan potensi yang signifikan untuk dianalisis lebih lanjut. Ketiga 

sektor tersebut memberikan peran yang strategis dalam mendukung pembangunan 

nasional sehingga sesuai dengan penelitian ini.  

            Kegiatan operasional pada industri energi memiliki dampak yang 

signifikan bagi masyarakat sekitar. Kegiatan produksi dan ektrasi yang dilakukan 

perusahaan dapat menyebabkan kerusakan pada lingkungan seperti, penipisan 

sumber daya alam, pencemaran lingkungan, hingga degradasi ekosistem laut. 

Oleh karena itu perusahaan yang bergerak dalam bidang energi sering dituntut 

akan tanggung jawabnya pada lingkungan dan masyarakat sekitar. Pengungkapan 

CSR yang baik dapat menjadi solusi bagi sektor energi untuk mempertahankan 

reputasi perusahaan. 

             Industri infrastruktur seringkali menjalankan proyek-proyek yang 

membutuhkan investasi yang besar. Selain itu, industri infrastruktur juga memiliki 

dampak jangka panjang terhadap masyarakat. Tata kelola perusahaan yang baik 

sangat dibutuhkan oleh industri ini, mengingat diperlukannya mengelola risiko 

dari proyek infrastruktur seperti kepatuhan terhadap regulasi suatu daerah dan 

juga keterlibatan pemangku kepentingan. Pada industri infrastruktur sangat 

dibutuhkan tanggungjawabnya terhadap masyarakat sekitar yang terdampak pada 

proyek tersebut. Dengan dilakukannya pengungkapan CSR akan membantu 

perusahaan untuk mempertahankan reputasinya. 

            Industri properti juga mememegang pengaruh terhadap pembangunan 

ekonomi dan sosial suatu negara. Tata kelola perusahaan yang baik diperlukan 

untuk mengontrol manajemen laba yang dilakukan pada perusahaan di dalam 

sektor properti. Perusahan di sektor properti juga harus memertimbangkan 

dampak sosial dan lingkungan pada proyek mereka, mengingat perusahaan 

properti sering kali mempengaruhi masyarakat dan lingkungan sekitar dalam 

menjalankan proyek mereka. Dengan pengungkapan CSR dapat membuktikan 

komitmen perusahaan terhadap tangung jawab atas kegiatan bisnis perusahaan.  
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             Berdasarkan penjelasan diatas, maka judul yang dipilih adalah “Pengaruh 

Manajemen Laba dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Dengan Pengungkapan CSR sebagai Variabel Moderasi”. Judul tersebut 

mencerminkan tujuan utama dari penelitian ini, yaitu untuk mengeksplorasi 

bagaimana manajemen laba dan tata kelola perusahaan mempengaruhi kinerja 

keuangan, serta bagaimana pengungkapan CSR dapat memoderasi pengaruh 

tersebut. Manajemen laba dianggap sebagai strategi yang dapat meningkatkan 

penampilan kinerja keuangan, sementara tata kelola mengacu pada sistem 

pengendalian yang dirancang untuk memastikan bahwa manajemen perusahaan 

bertindak secara etis dan transparan. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui apakah pengungkapan CSR yang merupakan tanggung jawab sosial 

perusahaan dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh manajemen laba dan 

tata kelola terhadap kinerja keuangan, dengan fokus pada sektor-sektor strategis di 

Indonesia seperti sektor energi, properti, dan infrastruktur. 

2. Identifikasi Masalah  

            Pada penelitian yang dilakukan oleh Karina & Rosmery (2023) didapatkan 

bahwa manajemen laba memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan  

yang diukur berdasarkan Return on investment. Pada penelitian Saidu, Ibrahim, 

dan Muktar (2017), menunjukan bahwa manajemen laba tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada bank simpanan yang 

terdaftar di Nigeria. Temuan tersebut bertolak belakang dengan penelitian dari 

Karina & Rosmery (2023).   

            Selanjutnya pada penelitian oleh Dewi & Ghozali (2023) menunjukan 

adanya pengaruh yang signifikan positif dari manajemen laba terhadap kinerja  

keuangan perusahaan.  Manajemen laba membantu perusahaan dalam 

mempercantik laporan kinerja keuangan. Manajemen laba dapat dilakukan untuk 

mengecilkan profit dengan penundaan pengakuan laba. Manajemen laba juga 

dapat membesarkan profit dengan cara mempercepat pengakuan laba dan 

menunda pengakuan biaya, seperti menunda pengakuan penyusutan aset dan 

pengakuan kerugian. 
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            Selanjutnya, pada variabel pengungkapan CSR berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Rosdwianti, AR, dan Zahroh (2016) menunjukan hasil bahwa 

pengungkapan lingkungan CSR memberikan dampak positif signifikan terhadap 

peningkatan EPS. Dapat ditunjukan pula pada penelitian tersebut bahwa 

perusahaan yang memiliki pengungkapan CSR yang baik dan tata  kelola 

perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. CSR memiliki 

keunggulan dalam menarik perhatian para investor. Tidak hanya menunjukan 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, tetapi CSR seringkali dinilai 

sebagai keterbukaan perusahaan dalam mengelola kegiatan usahanya. Dengan 

mengungkapkan CSR akan membuktikan perusahaan memiliki kontribusi yang 

besar pula bagi masyarakat. 

           Menurut penelitian yang dilakukan oleh Herdjiono & Sari (2017) 

didapatkan bahwa board size berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Pada penelitian Baidoo, Opoku, & Okudzeto, (2023) menemukan 

bahwa aspek corporate governance seperti ukuran dewan direksi memiliki 

pengaruh negatif terhadap bank’s perfomance, sedangkan dewan komisaris 

independen memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Hal tersebut menunjukan bahwa walaupun ukuran dewan direksi 

diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, namun 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan mungkin tidak efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dkk. (2019), Juga menunjukan bahwa 

ukuran dari board independence tidak menunjukan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut mungkin disebabkan karena regulasi 

corporate governance yang kurang ketat serta kualitas dari board independence 

yang kurang berpengaruh  pada keputusan strategis perusahaan.  

           Menurut penelitian Cythia & Devie (2017) menunjukan 2 hasil yaitu 

corporate  governance memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan dan earnings management memberikan pengaruh 

signifikan negatif  terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh  

Nuryana & Surjandari (2019) menunjukan bahwa good corporate dan manajemen 
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laba secara  bersama memberikan pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. 

Pada hasil  penelitian dari Setiawan (2016) didapatkan bahwa tata kelola board 

independence dan board size tidak mampu memberikan hubungan positif terhadap 

kinerja keuangan.  

3. Batasan Masalah  

          Berikut merupakan batasan masalah yang diperhatikan dalam penelitian ini: 

 

a. Variabel Penelitian  

          Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yaitu variabel Independen, variabel  

dependen, dan variabel moderasi. Variabel independen pada penelitian ini  terdiri 

dari manajemen laba, tata kelola perusahaan yang terdiri dari board size dan 

board Independence, dan corporate social responsibility sebagai variabel 

moderasi. Selanjutnya variabel dependen  pada penelitian ini adalah kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

b. Industri Penelitian  

        Terdapat 3 bidang industri yang digunakan dalam penelitian ini yaitu industri 

energi, industri properti, dan juga industri infrastruktur. Ketiga industri tersebut 

dirasa paling ideal karena banyak terdapat perusahaan di dalamnya yang 

melampirkan laporan GRI Index (Global Reporting Initiative)  mereka selama tiga 

tahun berturut-turut. Penelitian ini membutuhkan perusahaan yang melampirkan 

GRI Index untuk pengukuran salah satu variabel yaitu CSR.  

        Tidak hanya pengungkapan GRI Index namun penelitian ini juga 

membutuhkan perusahaan yang melampirkan laporan keuangan dan juga laporan 

tahunan secara lengkap pada periode tahun 2020, 2021, hingga 2022. Industri 

energi, Industri properti, dan industri infrastruktur dirasa sangat sesuai dengan 

penelitian ini karena memenuhi kriteria-kriteria tersebut. Selain itu 

komplektibilitas operasi dan skala besar perusahaan-perusahaan dalam industri ini 

sangat sesuai untuk dijadikan objek penelitian demi memahami interaksi antara 
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manajemen laba, tata kelola, dan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kinerja keuangan.  

 

c. Sumber Penelitian  

          Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan 

keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan selama periode 

2020, 2021, 2023 berturut-turut yang dapat diakses pada website perusahaan. 

Selain itu penelitian ini juga bersumber dari website Bursa  Efek Indonesia (BEI). 

4. Rumusan Masalah  

          Berdasarkan fenomena dan masalah yang telah dijelaskan pada latar    

belakang, maka berikut adalah rumusan masalah yang telah dirancang: 

a. Apakah manajemen laba dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan? 

b. Apakah tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan? 

c. Apakah pengungkapan CSR dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan? 

d.  Apakah pengungkapan CSR dapat memoderasi pengaruh manajemen laba 

terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

e. Apakah pengungkapan CSR dapat memoderasi pengaruh tata kelola 

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

B. Tujuan dan Manfaat 

 1. Tujuan  

                 Berikut merupakan tujuan dari diadakanya penelitian ini :  

a. Untuk menganalisis pengaruh dari manajemen laba terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

b. Untuk menganalisis pengaruh dari tata kelola terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 
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c. Untuk menganalisis pengaruh dari CSR terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

d. Untuk menganalisis pengaruh  CSR terhadap pengaruh antara manajemen 

laba dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Manfaat  

            Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan banyak 

manfaat bagi pembacanya. Berikut merupakan manfaat yang diharapkan:  

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para investor, 

sehingga dapat membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi 

pada industri energi, properti, dan infrastruktur.  

b. Untuk pihak perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengevaluasi dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan 

dapat menciptakan strategi-strategi baru untuk mengelola hingga dapat 

mencapai tujuan perusahaan.  

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya. Isi dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian 

selanjutnya untuk menjadi sumber referensi yang berkaitan dengan 

pengaruh manajemen laba dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dengan pengungkapan CSR sebagai variabel 

moderasi. 
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